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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sanggar Seni Condro Wanoro merupakan lembaga pendidikan nonformal 

yang berdiri sejak tahun 2012 telah diakui sebagai sanggar pelestari  Kethѐk Oglѐng 

yang merupakan tari khas Kabupaten Pacitan. Upaya pelestarian dan 

pengembangan, Sanggar Condro Wanoro telah mengantarkan Tari Kethѐk Oglѐng  

diakui sebagai Warisan Budaya Tak benda Indonesia pada tahun 2019. Proses 

pembelajaran Tari Kethѐk Oglѐng di Sanggar Condro Wanoro Kecamatan 

Nawangan Kabupaten Pacitan dirancang sedemikian rupa sehingga dapat menarik 

minat peserta  didik dalam mencapai tujuan yang optimal. 

Strategi pembelajaran yang tepat, pemilihan metode pembelajaran yang sesuai 

dan penerapan teknik yang tepat dan menyenangkan dapat menarik minat peserta 

didik untuk belajar menari. Walupun fasilitas sanggar sangat terbatas namun dengan 

semangat yang tinggi dan kreativitas para pendidik pembelajaran dapat berlangsung 

dengan baik. Metode pembelajaran yang digunakan di Sanggar Condro Wanoro 

yaitu metode ceramah, demonstrasi, penugasan, dengan pemilihan teknik drill, 

teknik tutor sebaya dan unjuk karya dapat meningkatkan rasa percaya diri, 

membangkitkan minat belajar dan kreativitas peserta didik, sehingga tujuan 

pembelajaran tercapai secara maksimal. Proses pembelajaran di Sanggar Condro 

Wanoro tidak hanya dilakukan oleh pendidik  tetapi dibantu para peserta didik yang 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



78 

 

telah mahir menjadi tutor sebaya. Penugasan peserta didik untuk berlatih dan 

menghafalkan gerakan di rumah memudahkan pendidik untuk melasanakan 

pembelajaran di Sanggar. Pembelajaran diakhiri dengan unjuk karya yang berupa 

pementasan dengan busana dan iringan lengkap disaksikan oleh masyarakat untuk 

meningkatkan minat belajar dan rasa percaya diri bagi peserta didik. Sering 

dipentaskannya Tari  Kethѐk Oglѐng pada berbagai kegiatan, pelestarian dan 

pengembangan tarian khas Kabupaten Pacitan yang telah diakui Warisan Budaya 

Takbenda Indonesia akan terwujud. 

A. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang diberikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Pendidik sebaiknya membuat video gerakan tari yang diajarkan pada 

pertemuan sebelumnya. Hal ini bertujuan untuk menghindari kendala pada 

proses pembelajaran pada pertemuan mendatang. Seperti yang telah 

diketahui bahwa dalam satu kali pertemuan dilakukan review ulang gerakan 

tari pada pertemuan sebelumnya yang kemudian dilanjutkan dengan 

mempelajari gerakan baru. Namun, pendidik terkadang lupa akan gerakan 

yang telah diajarkan pada pertemuan sebelumnya. Maka di sinilah peran 

dokumentasi berupa video pada setiap pertemuan yang akan lebih mudah 

mengingatkan pendidik dalam mengajarkan gerakan tari.  

2. Peserta didik sebaiknya lebih taat terhadap aturan yang ada dan telah 
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disepakati bersama. Peraturan yang dimaksud mencakup disiplin waktu dan 

disiplin terhadap tugas yang diberikan pendidik. Hal ini dikarenakan banyak 

dijumpai peserta didik yang datang terlambat sehingga mengganggu proses 

pembelajaran bahkan mengganggu fokus dari peserta didik yang lain. Jika 

peserta didik dapat lebih tertib dan disiplin, hasil pembelajaran juga kan lebih 

maksimal. 

3. Orang tua sebaiknya mendokumentasikan setiap proses pembelajaran dari 

anak mereka masing-masing. Hal ini bertujuan agar para orang tua dapat 

mengetahui sejauh mana perkembangan keterampilan dari sang anak. Selain 

itu, orang tua juga hendaknya dapat mengawasi dan memantau proses latihan 

anak ketika di rumah sehingga anak dapat lebih bersungguh-sungguh dalam 

mempelajari seni tari. Tak hanya itu, para orang tua juga berperan penting 

untuk memotivasi anak mereka agar dapat berkembang lebih baik, utamanya 

dalam mempelajari seni tari. 
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